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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa yang belum mencapai 

SKBM di kelas V UPT SDN 211 Pinrang. Pendekatan yang diterapkan adalah 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V UPT SDN 211 

Pinrang yang berjumlah 10 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua 

siklus. Berdasarkan data yang diperoleh hasil penelitian pada siklus I menun-

jukkan proses pembelajaran berada pada kualifikasi baik (B), aktifitas siswa 

berada pada kualifikasibaik (B) dan hasil tes belajar berada pada kualifikasi 

cukup (C). Sedangkan  pada siklus II hasil penelitian pada proses pembelajaran 

mengalami peningkatan dengan kualifikasi baik (B), aktifitas siswa berada pada 

kualifikasi (B) dan hasiltesbelajar juga meningkat menjadi kualifikasi baik 

(B).Berdasarkan data tersebut menunjukkan adanya peningkatan proses belajar 

dan hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match pada siswa kelas V. 

 

 
Abstract  

 This research is motivated by the learning outcomes of students who have not 

reached SKBM in class V UPT SDN 211 Pinrang. The approach applied is a 

qualitative approach using the type of classroom action research. The subjects 

in this study were teachers and students of class V UPT SDN 211 Pinrang, 

totaling 10 students. Data collection techniques used are observation, tests, and 

documentation. This research was conducted in two cycles. Based on the data 

obtained, the results of the research in the first cycle show that the learning 

process is in good qualification (B), student activities are in good qualification 

(B) and the learning test results are in sufficient qualification (C). While in cycle 

II the research results on the learning process have increased with good quali-

fications (B), student activities are in qualification (B) and learning test results 

also increase to good qualifications (B). apply the make a match type coopera-

tive learning model to the fifth grade students 
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PENDAHULUAN  
 Menurut Nurkholis (2013) menyatakan 

bahwa dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Pendidikan berasaldari kata dasar 

(mendidik), dimana memiliki arti memeliha-
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ra dan memberiajaran atau latihan mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan 

pendidikan mempunyai pengertian yaitu 

orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui pengajaran. 

Pembelajaran pada materi persatuan 

dan kesatuan, merupakan materi tematik 

yang dapat membantu siswa dalam menge-

tahui persatuan dan kesatuan sebagai 

masyarakat Indonesia. Pembelajaran di 

sekolah dasar dimaksudkan sebagai suatu 

proses mengajar dalam rangka membantu 

siswa. Dimana siswa dapat belajar dengan 

baik dan membentuk karakter bangsa sejak 

dini. Namun kenyaatan masih banyak siswa 

yang kurang senang dan bahkan tidak ber-

minat dalam proses pembelajaran karena 

bagi mereka pelajaran ini sangat mem-

bosankan. 

Beberapa siswa merasa bosan pada 

saatpembelajaran berlangsung, karena selama 

ini pada pelaksanaan pembelajaran lebih 

dominan disajikan dengan menggunakan cara 

yang monoton. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi masalah tersebut dituntut peran 

serta semua pihak yang terkait dalamling-

kungan pendidikan tersebut, terutama guru 

kelas yang memiliki peranan utama dan ber-

tanggung jawab dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pada pelaksanaan proses pembelaja-

ran, guru harus memiliki model pembelajaran 

agar siswa dapat belajar berkelompok secara 

aktif, kreatif dan menyenangkan sehingga 

tujuan pembelajaran yang diharapkan bisa 

tercapai. Selain itu penggunaa model pem-

belajaran yang tepat sesuai dengan materi 

cenderung akan menarik perhatian dan minat 

belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan dan hasil belajar siswa. 

Menurut (Asyafah, 2019) menjelas-

kan bahwa model pembelajaran diartikan 

sebagai suatu rancangan atau pola yang 

sistematis dapat digunakan dalam menyusun 

kurikulum, mengelola materi, mengatur ak-

tivitas peserta didik, memberi petunjuk bagi 

pengajar, mengatur setting pembelajaran 

menciptakan lingkungan belajar yang men-

dukung,mengarah pada tujuan yang diharap-

kan dan mengevaluasinya. 

kepada siswa supaya lebih me-

mahami materi yang ada. Dimana siswa di-

ajak untuk belajar sambil bermain. Dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

make a match, ini diharapkan peserta didik 

tidak bosan dengan belajar yang kurang 

bervariasi dan kurang menyenangkan. Se-

hingga mereka akan semangat dalam mengi-

kuti pelajaran. Dengan berharap bahwa 

penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match ini dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik tersebut. 

Model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match adalah anak-anak diajak untuk 

belajar dan sambil bermain. Dimana guru 

menyiapkan kartu jawaban kemudian siswa 

mencari pasangan kartu yang di dapatnya. 

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match ini diharapkan agar siswa tidak 

jenuh dengan cara belajaran yang tetap. Se-

hingga siswa akan semangat dalam mengiku-

ti pelajaran agar dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Syam dan Lansart, 2021). 

Langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran make a match menurut 

Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) 

1.Guru menyiapkan beberapa kartu yang 

berisikan beberapa konsep/topik yang cocok 

untuk sesi review (satu kartu soal dan satu  

kartu jawaban).  

2.Setiap siswa mendapat satu kartu 

memikirkan jawaban atau soal dari kartu 

yang dipegang.  

3.Siswa mencari pasangan yang mempunyai 

kartu yang cocok dengan kartunya (kartu 

soal/kartu jawaban).  

4.Siswa dapat mencocokkan kartunya sebe-

lum batas waktu diberi poin.  

5.Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar 

tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari 

sebelumnya, demikian seterusnya. 

6.Kesimpulan. 

Dampak dari situasi pembelajaran 

yang kurang optimal tersebut, pencapaian 

nilai rata-rata ulangan harian siswa kelas V 

UPT SDN 211 Pinrang masih banyak yang 

mendapatkan nilai dibawah Standar Ketun-

tasan Belajar Minimal (SKBM) yang telah 

ditetapkan sekolah, yaitu  75. Dari jumlah 

siswa 10 orang, hanya 4 anak (40 %) yang 

mendapat nilai ulangan hariannya diatas 

SKBM. Sedangkan sisa nya sebanyak 6 

orang siswa (60 %) masih mendapat nilai 
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dibawah SKBM. Pada matapelajaran PKN 

diperoleh nilai ulangan harian terendah 69 

dan nilai rata-rata tertinggi adalah 85. Hasil 

belajar siswa yang rendah dapat digunakan 

sebagai indikator bahwa pembelajaran ku-

rang berhasil. 

    Berdasarkan pemaparan masalah di 

atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk meningkatkan proses dan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match pada materi 

persatuan dan kesatuan di kelas V UPT SDN 

211 Pinrang. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

pendekatan ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru 

dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang ddil-

akukan di dalam kelas ketika proses pem-

belajaran berlangsung yang berfokus pada 

kelas atau pada proses pembelajaran yang 

terjadi di dalam kelas. Lokasi penelitian ini 

dilaksanakan di UPT SDN 211 Pinrang yang 

berlokasikan di desa Marannu, Kecamatan 

Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Subjek penelitian ini ada-

lah guru dan siswa kelas V UPT SDN 211 

Pinrang dengan jumlah siswa 10 yang terdiri 

dari 4 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. 

Penelitian ini terdiri dari 4 tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan re-

fleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 

siklus yang merupakan proses perbaikan dari 

tindakan yang masih kurang dari sebelumnya 

yang didapatkan dari hasil refleksi menuju ke 

arah yang lebih baik. Setiap siklus dilakukan 

1 kali pertemuan. Hal ini sesuai dengan Si-

labus dan Rencana Pelaksanaan Pembelaja-

ran (RPP) sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan yaitu mata pelajaran tematik 

dengan materi persatuan dan kesatuan. 

Teknik pengumpulan data yang dil-

akukan adalah observasi, tes hasil belajar dan 

dokumentasi. Observasi adalah teknik 

pengumpulan data menggunakan format ob-

servasi yang berisi sejumlah indikator yang 

diamati, terkait dengan pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Tes adalah untuk 

mengetahui hasil tentang kemampuan kritis 

siswa baik sebelum diberikan tindakan mau-

pun sesudah dikenai tindakan dengan mem-

berikan soal pilihan ganda sebanyak 20 no-

mor. Dokumentasi adalah dengan tujuan 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

keadaan siswa, guru serta sebagai sumber 

informasi berupa dokumen dan data-data    

hasil kerja siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Kondensasi data adalah proses pemilihan, 

penyederhanaan dan pemusatan untuk 

mendapatkan fokus penelitian yang dibutuh-

kan oleh peneliti. Penyajian data adalah se-

buah pengorganisasian, penyatuan, dan in-

formasi yang disimpulkan. Penyajian data 

juga membantu dalam memahami konteks 

penelitian karena melakukan analisis yang 

lebih mendalam. Penarikan kesimpulan ada-

lah memberikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang digunakan untuk mengambil 

suatu tindakan. 

Teknik analisisdata dalam penelitian 

ini terdiri dari tiga jalur yaitu kondensasi data, 

penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Adapun indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini, yaitu:1) Indikator keberhasilan 

proses, penelitian ini dapat dikatakan berhasil 

jika semua langkah-langkah dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

terlaksana dengan baik sehingga mencapai 

taraf ≥76% dengan kategori baik (B), 2) 

Indikator keberhasilan proses, indikator 

dalam menilai tingkat keberhasilan jika 

mencapai persentase sebesar ≥76% dari 

seluruh siswa di kelas V UPT SDN 211 

Pinrang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Tabel 1. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Nilai Kategori Siklus I Siklus II 
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F % F % 

75-100 Tuntas 6 60 8 80 

0-74 Tidak 

Tuntas 

4 40 2 20 

Jumlah 10 100 10 100 

 

Tabel 2. Rekapulasi Proses Taraf Keberhasilan Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Siklus I Siklus II 

Aktivitas Guru 73% 86% 

Aktivitas Siswa 75% 88% 

 

Berdasarkan tabel I diatas dapat 

diketahui bahwa ada peningkatan dari siklus 

I ke siklus II untuk hasil belajar siswa. 

Diketahui hanya 6 siswa pada siklus I yang 

tuntas belajar, dan meningkat menjadi 8 

siswa yang tuntas belajar pada siklus II. 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui 

bahwa aktivitas guru dan siswa meningkat 

dari siklus I ke Siklus II. Semua aktivitas 

menunjukkan peningkatan secara bertahap 

dari siklus I ke siklus II.  

Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui keberhasilan pada penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match yang diterapkan dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi persatuan dan 

kesatuan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas 

V UPT SDN 211 Pinrang. Penelitian tinda-

kan kelas ini terdiri dari II siklus yang dil-

aksanakan sesuai dengan prosedur penelitian 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi. 

Secara umum pelaksanaan tindakan 

pada siklus I dan II yang dilakukan belum 

terlaksana dengan baik. Masih terdapat 

kekurangan baik dari aktivitas siswa maupun 

aktivitas guru seperti pengelolaan kelas yang 

perlu ditingkatkan. Namun banyak pula 

dampak yang baik yang diperoleh selama 

pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match, 

diantaranya siswa menjadi lebih aktif selama 

pembelajaran, lebih banyak berinteraksi 

dengan temannya, serta menjadi bahan pem-

belajaran bagi peneliti kedepannya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Syam, Nurjannah & Lansart (2021) dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match ini diharapkan agar siswa tidak jenuh 

dengan cara belajaran yang tetap. Sehingga 

siswa akan semangat dalam mengikuti pela-

jaran agar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dan juga sejalan dengan pendapat 

Aliputri, (2018) Model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match untuk 

mengaktifkan siswa dengan cara siswa 

menemukan sendiri jawaban dari soal dibawa 

oleh temanlain. Selain itu, siswa juga dituntut 

untuk aktif dalam pembelajaran dan menen-

tukanjawaban yang tepat. 

Dari hasil tes tindakan siklus I ter-

dapat 8 siswa yang memperoleh nilai≥75. Ini 

menunjukkan adanya peningkatan dari nilai 

siswa yang diperoleh dari guru kelas V. Mes-

kipun telah ada peningkatan hasil belajar, 

namun belum mencapai standar yang telah 

ditetapkan oleh peneliti . 

Adapun perubahan yang terjadi 

setelah menerapkan kembali 

langkah-langkah penggunaan model pem-

belajaran kooperatif tipe make a match pada 

siklus II berdasarkan hasil observasi aktivitas 

guru telah berada pada kualifikasi baik (B) 

dan aktifitas siswa berada pada kualifikasi 

baik (B). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

cara belajar siswa menjadi meningkat baik 

dari sebelumnya. Berdasarkan hasil belajar 

pada tindakan siklus II terlihat bahwa dari 10 

siswa, terdapat 8 siswa yang memperoleh 

nilai ≥ 75 dan 2 siswa memperoleh nilai ≤ 75. 

Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

keberhasilan yang ditetatpkan oleh peneliti 

telah tercapai yaitu 75%-100%. Karena telah 

memenuhi taraf keberhasilan dengan kategori 

baik (B). Oleh karena itu, penelitian ini di-
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anggap berhasil dan dihentikan. 

Sejalan dengan aktifitas guru men-

galami peningkatan, aktifitas siswa juga 

mengalami perubahan dan peningkatan, ak-

tivitassiswa yang aktif dalam berkelompok. 

Melalui pelaksanaan tindakan siklus I dan II 

dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match terdapat peru-

bahan baik dari proses maupun hasil belajar 

siswa.  

Dari keseluruhan proses yang telah 

dilaksanakan peneliti baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan, observasi serta 

refleksi menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran make a match dapat 

meningkatkan hasil belajar persatuan dan 

kesatuan siswa kelas V UPT SDN 211 

Pinrang.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan rumusan masalah dan 

hasil pelaksanaan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa  penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

dapat meningkatkan proses dan hasil belajar 

pada materi persatuan dan kesatuan di kelas 

V UPT SDN 211 Pinrang. 

Bagi peneliti lain agar kiranya dapat 

menjadi sebuah rujukan yang baru dalam 

mengembangkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match dalam bentuk 

yang lebih menarik dan lebih baik di 

berbagai pembelajaran.   
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